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Abstrak 
This research is entitled "Analysis  of Net Profit Margin, Return On Assets, and Return On 
Equity on Stock Prices in PT. Bank Mandiri Tbk" The purpose of this study was to analyze 
Net Profit Margin, Return On Assets, Return On Equity on fluctuations in the stock price of 
PT Bank Mandiri Tbk. for the period of 2016-2022. This is due to the fact that the company's 
ability to increase the amount of revenue in each period will affect the increase and 
decrease in the value of NPM. Due to the factor of the amount of profit obtained by PT. Bank 
Mandiri Tbk is smaller than the revenue received,  so ROA does not have a significant effect 
on stock price fluctuations. It can be interpreted that the use of all capital capabilities that 
generate profits can be said to be less than optimal according to the criteria of banking 
health standards according to BI which is caused by a decrease in investment in corporate 
capital, and ROE does not have a significant effect on stock price fluctuations. 
 
Kata kunci: Harga Saham, Net Profit Margin, Return On Assets, Return On Equity. 
 

PENDAHULUAN 

Kemajuan ekonomi suatu negara merupakan indikator utama kesejahteraan warga 
negaranya. Pembangunan ekonomi dilakukan agar bisa meraih kemajuan ekonomi suatu 
negara. Di dalam pembangunan ekonomi sebuah negara kemampuan sebuah industri 
sangat berperan penting sebagai roda pergerakan pertumbuhan ekonomi. Salah satu 
industri yang ikut andil dalam membantu kemajuan ekonomi di Indonesia salah satunya 
industri perbankan(Muhidin & Situngkir, 2023). 

Bank mempunyai peranan besar dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia 
karena merupakan penyalur dana dari pihak yang memiliki modal lebih kepada pihak yang 
membutuhkan(Setyaningrum et al., 2021). Investor mempunyai pilihan ketika 
memutuskan sektor industri mana yang ingin mereka investasikan(Rahmawati, 2022). 
Dalam upaya mendorong pertumbuhan dunia usaha, pemerintah berupaya menawarkan 
berbagai sumber pendanaan alternatif yang dapat digunakan oleh dunia usaha sesuai 
dengan kebutuhan mereka, dan sektor perbankan termasuk sektor yang banyak dipilih 
investor sebagai tempat untuk menanamkan modal, hal tersebut dikaitkan dengan industri 
perbankan yang menawarkan peluang investasi yang menarik minat bagi para investor, 
seperti stabilitas dan konsisten dalam menghasilkan laba, hal ini terbukti dari beberapa 
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emiten yang listing di BEI yang termasuk dari sektor perbankan, salah satunya adalah PT. 
Bank Mandiri Tbk (BMRI) (Rosyana, 2023). 

Seiring dengan berkembangnya sektor perbankan, investor semakin tertarik untuk 
menanamkan modal di sektor ini karena stabilitas yang ditawarkan dan konsistensi dalam 
menghasilkan laba(SETIO et al., n.d.). PT. Bank Mandiri Tbk, sebagai salah satu bank 
terbesar di Indonesia, menawarkan peluang investasi yang menarik, yang tercermin dalam 
fluktuasi harga sahamnya. Menurut data yang diperoleh website idnfinancial terdapat ada 
47 emiten dari sektor perbankan yang sahamnya diperjualbelikan di bursa efek, harga 
pada saham tersebut ditentukan oleh hukum permintaan dan penawaran dari pihak 
emiten dan investor yang terjadi di pasar modal(Darmalaksana, 2022). 

Pasar modal dipandang oleh pemerintah Indonesia sebagai mekanisme yang dapat 
membantu mempercepat pembangunan perekonomian negara. Harga saham adalah harga 
selembar saham perusahaan yang dipengaruhi oleh para pelaku yang berada di bursa 
efek pada waktu spesifik dan diatur dari hukum permintaan dan penawaran. Menurut 
(Muhidin & Situngkir, 2023) (2020), profitabilitas adalah rasio yang berperan dalam 
mengevaluasi kapabilitas perusahaan dalam mencari laba. Rasio ini juga 
mempresentasikan seberapa efektif manajemen suatu perusahaan yang diperlihatkan dari 
keuntungan yang diperoleh dari penjualan dan penghasilan investasi(Husain, 2021). 
Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga indikator diantaranya 
adalah Net Profit Margin (NPM), NPM adalah laba penjualan bersih setelah menghitung 
seluruh biaya. Margin ini memperlihatkan perbandingan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan, selanjutnya Return On Assets (ROA) yang mana rasio ini memberikan 
perbandingan antara laba setelah pajak dan total dari seluruh aktiva, dan Return On Equity 
(ROE) yang didefinisikan secara singkat yaitu imbal hasil yang dibagikan emiten kepada 
para investor(Nenobais et al., 2022). 

Membahas penelitian sebelumnya, mengkaji hubungan antara rasio keuangan dan 
harga saham, memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana kinerja keuangan 
perusahaan dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham di pasar modal. Penelitian yang 
dilakukan oleh (SETIO et al., n.d.) (2023) menunjukkan bahwa rasio ROA dan ROE memiliki 
pengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan-perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015–2021, sementara NPM tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Jika melihat fenomena 
serta kajian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya diketahui permasalahan yang 
diteliti oleh peneliti  mengambil fokus analisi net profit margin, return on assets, dan return 
on equity terhadap harga saham PT. Bank Mandiri Tbk. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodolgi yang digunkan adalam penelitian ini adalah metode delskriptif 
kulantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang tidak 
didapatkan langsung dari lapangan, mellainkan tellah diolah menjadi sebulah laporan 
yang belrsulmbelr dari sulmbelr aslinya.  

Data yang diambil dalam penelitian ini berasal dari Laporan kelulangan Pelrulsahaan 
PT. Bank Mandiri Tbk dari annulal relport  Bank Mandiri pada website resmi bank Mandiri 
dengan rentang waktu 2016-2022 yang ditelliti menggunakan rasio probabilitas.  PT Bank 
Mandiri Tbk adalah salah satul  pelrulsahaan pelrbankan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk 
Indonelsia. Selanjutnya data yang didapatkan akan dianalisis menggunakan rasio 
profitabilitas delngan indikator selbagai belrikult: 
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1. N e t  P r o f i t  M a r g i n   
E k a n d a  (2019), melnyatakan bahwa NPM adalah rasio yang melnampilkan 
selbelrapa banyak laba belrsih yang dapat didapat sulatul ulsaha mellaluli seltiap 
pelnjulalan. Karelna hal telrsel bul t melmpelrlihatkan bahwa bisnis tellah 
melncapai hasil yang  mellelbihi  harga pokok pasokan.  

NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑃𝑒𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

 
2. Return On Assets  

Kasmir (2019), melndelfinisikan ROA selbagai rasio yang melnampilkan hasil pada 
kulantitas aselt yang dipakai suatu bisnis. 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 

 
3. Return On Equity 

Helry (2015), melnyatakan bahwa ROEl adalah alat yang dipakai ulntulk 
melngelvalulasi selbelrapa baik suatu bisnis menghasilkan laba bagi 
perusahaan. ROE dipandang sebagai ukuran niai perusahaan 
ataukekayaan pemegang saham. 

REO = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 × 100% 

 
 

 Tabel 1. Indikator Kesehatan Perbankan Menurut BI 

Rasio Kriteria Niai 

NPM NPM > 100% Sangat Sehat 
81% < NPM < 100% Sehat 
66% < NPM < 81% Cu kup Sehat 
51% < NPM < 66% Kurang Sehat 
NPM < 51% Tidak Sehat 

ROA ROA > 1,5% Sangat Sehat 
1,25% < ROA < 1,5% Sehat 
0,5% < ROA < 1,25% Cu kup Sehat 
0% < ROA < 0,5% Kurang Sehat 
ROA < 0% Tidak Sehat 

ROE ROE > 23% Sangat Sehat 
18% < ROE < 23% Sehat 
13% < ROE < 18% Cu kup Sehat 
8% < ROE < 13% Kurang Sehat 
ROE < 8% Tidak Sehat 

 
Bersumber dari laman website Bank Indonesia, Tabel 1 di atas merupakan 

tabe yang memberikan kriteria u ntuk me niai bagaimana kesehatan finansia 
perusahaan perbankan menurut BI berdasarkan rasio keuangan, yaitu d i m a n a  
t i n g k a t  N e t  P r o f i t  M a r g i n ,  R e t u r n  O n  A s s e t s ,  d a n  r e t u r n  O n  
E q u i t y  menjadi indicator yang mempengaruhi kesehatan aset suatu bank.  
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HASIL DAN DISKUSI 

A. Anaisis Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 
 

Tabel 2 NPM Berdasarkan Kriteria Standar Kesehatan Perbankan 

 
Tahun 

 
aba Bersih 

 
Jumah Pendapatan 

 
NPM 

Kriteria 
Kesehatan 

2016 14.650.163 49.880.925 29% Tidak Sehat 

2017 21.443.042 62.158.848 34% Tidak Sehat 

2018 25.851.937 71.471.936 36% Tidak Sehat 

2019 28.455.592 76.527.681 37% Tidak Sehat 

2020 17.645.624 68.785.723 25% Tidak Sehat 

2021 30.551.097 87.580.370 34% Tidak Sehat 
2022 44.952.368 109.428.147 41% Tidak Sehat 

 

Tabel 3 Harga Saham dan Perkembangan 

 
Tahun 

 
Harga Saham 

 
Persentase Harga 
Saham 

2016 11.575 25,13% 
2017 8.000 (30,88%) 
2018 7.375 (7,81%) 
2019 7.675 4,07% 
2020 6.325 (17,59%) 
2021 7.025 11,07% 
2022 9.925 41,29% 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang investasi, tenaga kerja, 

jumlah penduduk dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Jambi tahun 2010–2023, maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut : 

Pada periode tahun 2016 hingga 2019 aba bersih perusahaan menunjukkan 
tren peningkatan dari tahun ke tahun di mana aba bersih meningkat dari 14.650.163 
ke 28.455.592. Pada tahun 2020, terjadi penurunan aba bersih me njadi 17.645.624. 
Pe nu ru nan ini mungkin disebabkan oeh faktor eksterna, seperti pande mi COVID-
19 yang berdampak pada banyak sektor bisnis. Seteah pe nu runan pada 2020, aba 
bersih meningkat tajam menjadi 30.551.097 pada 2021 dan 44.952.368 pada 2022. Ini 
menunjukkan pe muihan yang ku at dan pertu mbu han yang signifikan pasca-
pandemi. 

Jumah pendapatan pe rusahaan secara konsisten me ningkat dari tahun ke 
tahun, kecuai pada tahun 2020, di mana terdapat se dikit penuru nan dari 76.527.681 pada 
2019 me njadi 68.785.723. Pada tahun 2021, pendapatan kembai meningkat dengan 
signifikan me njadi 87.580.370 dan terus meningkat pada 2022 me njadi 109.428.147. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu me ningkatkan pe njuaannya atau 
me mperuas pasar pasca-krisis. 

Penurunan pada 2020 diikuti oeh pemuihan yang kuat menunjukkan bahwa 
perusahaan me miiki kapasitas yang baik untuk mengatasi krisis dan memanfaatkan 
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peu ang pertumbu han. Pe ningkatan NPM seteah 2020 menunjukkan adanya 
perbaikan efisie nsi daam pengeoaan biaya dan operasiona perusahaan. 

Seama periode 2016-2020, meskipun NPM berada di bawah 51% dan 
dikategorikan sebagai "Tidak Sehat", harga saham me nu njukkan fuktuasi yang tidak 
konsisten. Pada tahun-tahun ini, harga saham umumnya menurun. Pada tahun 2021, 
NPM masih berada daam kategori "Tidak Sehat", namun harga saham muai stabi dan 
se dikit naik. Pada tahun 2022, NPM meningkat menjadi 41% dan berada daam 
kategori "Tidak Sehat". Harga saham meningkat se cara signifikan pada tahun ini, dan 
perbaikan NPM tampaknya bertepatan dengan kenaikan harga saham. Ini 
menunjukkan adanya hubu ngan positif antara perbaikan NPM dan ke naikan harga 
saham. 

 
B. Anaisis Return On Assets  Terhadap Harga Saham 

Tabel 4 ROA Berdasarkan Kriteria Standar Kesehatan Perbankan 

 
Tahun 

Aba 
Bersih 

 
Jumah Aset 

 
ROA 

Kriteria 
Kesehatan 

2016 14.650.163 1.038.706.009 1,95% Sangat Sehat 
2017 21.443.042 1.124.700.847 2,72% Sangat Sehat 
2018 25.851.937 1.202.252.094 3,17% Sangat Sehat 
2019 28.455.592 1.318.246.335 3,03% Sangat Sehat 
2020 17.645.624 1.429.334.484 1,64% Sangat Sehat 
2021 30.551.097 1.725.611.128 2,53% Sangat Sehat 
2022 44.952.368 1.992.544.687 3,30% Sangat Sehat 

 

Tabel 5 Harga Saham dan Perkembangan 

 
Tahun 

Harga  

Saham 

 
Persentase Harga Saham 

2016 11.575                             25,13% 
2017 8.000 (30,88%) 
2018 7.375 (7,81%) 
2019 7.675 4,07% 
2020 6.325 (17,59%) 
2021 7.025 11,07% 
2022 9.925 41,29% 

 

Pada periode tahun 2016 hingga 2019 aba bersih peru sahaan menunjukkan 
tren peningkatan dari tahun ke tahun di mana aba bersih meningkat dari 14.650.163 
ke 28.455.592. Pada tahun 2020, terjadi penurunan aba bersih me njadi 17.645.624. 
Pe nu ru nan ini mungkin disebabkan oeh faktor eksterna, seperti pande mi COVID-
19 yang berdampak pada banyak sektor bisnis. Seteah pe nu runan pada 2020, aba 
bersih meningkat tajam menjadi 30.551.097 pada 2021 dan 44.952.368 pada 2022. Ini 
menunjukkan pe muihan yang ku at dan pertu mbu han yang signifikan pasca-
pandemi. 

Jumah aset perusahaan terus me ningkat setiap tahun dari 2016 hingga 2022, 
menunjukkan peningkatan yang konsisten bahkan pada tahun 2020 pada saat krisis 
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pande mi. Aset peru sahaan meningkat dari 1.038.706.009 pada 2016 me njadi 
1.992.544.687 pada 2022. 

 

C. Anaisis Return On Equity  Terhadap Harga Saham 
 

Tabel 6.  ROE Berdasarkan Kriteria Standar Kesehatan Perbankan 
 

Tahun 
 

aba Bersih 
Jumah 
Ekuitas 

 
ROE 

Kriteria 
Kesehatan 

2016 14.650.163 153.369.723 11,12% Kurang Sehat 
2017 21.443.042 170.006.132 14,53% Cu ku p Sehat 
2018 25.851.937 184.960.305 16,23% Cu ku p Sehat 
2019 28.455.592 209.034.525 15,08% Cu ku p Sehat 
2020 17.645.624 193.796.083 9,36% Ku rang Sehat 
2021 30.551.097 222.111.282 16,24% Cu ku p Sehat 
2022 44.952.368 252.245.455 22,62% Sehat 

 
Tabel 7.Harga Saham dan Perkembangan 

 
Tahun 

 
Harga Saham 

 
Persentase Harga Saham 

2016 11.575 25,13% 

2017 8.000 (30,88%) 
2018 7.375 (7,81%) 
2019 7.675 4,07% 
2020 6.325 (17,59%) 
2021 7.025 11,07% 
2022 9.925 41,29% 

 

Pada periode tahun 2016 hingga 2019 laba bersih perusahaan menunjukkan 
tren peningkatan dari tahun ke tahun di mana aba bersih meningkat dari 14.650.163 
ke 28.455.592. Pada tahun 2020, terjadi penurunan aba bersih me njadi 17.645.624. 
Pe nu ru nan ini mungkin disebabkan oleh faktor eksterna, seperti pandemi COVID-
19 yang berdampak pada banyak sektor bisnis. Seteah pe nu runan pada 2020, aba 
bersih meningkat tajam menjadi 30.551.097 pada 2021 dan 44.952.368 pada 2022. Ini 
menunjukkan pe muihan yang ku at dan pertu mbu han yang signifikan pasca-
pandemi. 

Pada tahun 2016, ekuitas perusahaan berada di angka 153,37 juta. Ini menjadi 
titik awa untuk anaisis pe rtu mbuhan e kuitas seama tuju h tahun berikutnya. 
Ekuitas meningkat dari 153,37 juta me njadi 170,01 juta. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa perusahaan berhasi me ningkatkan moda internanya, yang 
mungkin berasa dari aba ditahan atau investasi ekuitas tambahan. Ekuitas 
meningkat agi me njadi 184,96 juta. Pertumbuhan ini menandakan bahwa perusahaan 
te rus me ningkatkan niai ekuitasnya, meskipun aju pertu mbu han sedikit 
meambat dibandingkan tahun sebeumnya. Pada 2019, ekuitas peru sahaan me 
ningkat me njadi 209,03 juta. Pertumbuhan yang lebih tinggi ini bisa diindikasikan oe 
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h aba bersih yang ebih tinggi atau pengurangan daam dividen yang dibagikan. Tahun 
2020 menunjukkan pe nuru nan ekuitas me njadi 193,80 juta. Penurunan ini 
kemungkinan dise babkan oeh te kanan finansia akibat COVID-19, yang mu ngkin me 
maksa perusahaan untu k me nutup kerugian atau menggunakan e kuitas u ntu k 
me nduku ng operasi. Seteah penurunan pada 2020, ekuitas ke mbai meningkat de 
ngan kuat menjadi 222,11 juta pada 2021. Pe muihan ini me nu nju kkan bahwa peru 
sahaan berhasi mengatasi tantangan krisis dan ke mbai me nambah niai ekuitasnya secara 
signifikan. Pada 2022, ekuitas perusahaan me ningkat agi menjadi 252,25 juta. 
Pertumbuhan ini menu nju kkan konsistensi daam pe ningkatan ekuitas, meskipun 
sedikit ebih re ndah dari tahun se beumnya, namu n masih daam kisaran yang sangat positif. 

Berdasarkan hasi temuan yang diakukan oeh peneiti didapatkan dari ke 
seuru han indikator tersebut yaitu ada indikasi peru bahan NPM dapat mempengaru 
hi harga saham. Ha ini dise babkan oeh ke mampuan perusahaan daam meningkatkan 
jumah pendapatan di tiap pe riode akan me mpe ngaru hi kenaikan dan penurunan 
niai dari NPM. Dikarenakan faktor jumah aba yang diperoeh oeh PT. Bank Mandiri Tbk 
ebih keci dibandingkan dengan pendapatan yang diterima, maka ROA tidak berpe 
ngaru h se cara signifikan terhadap fuktuasi harga saham. Penggunaan seulruh 
kemampuan modal yang menghasikan keuntungan dapat dikatakan kurang optima 
menurut kriteria standar kesehatan pe rbankan yang dikeuarkan oeh BI yang 
disebabkan karena terjadinya penurunan investasi pada moda perusahaan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasi peneitian yang diakukan oeh peneliti dapat diambi kesimpuan 

dari keseuruhan indikator tersebut yaitu ada indikasi peru bahan NPM dapat 
mempe ngaru hi harga saham. Ha ini disebabkan oeh kemampuan perusahaan 
daam meningkatkan jumah pendapatan di tiap pe riode akan me mpe ngaru hi 
kenaikan dan penurunan niai dari NPM. dikare nakan faktor jumah aba yang diperoeh 
oeh PT. Bank Mandiri Tbk ebih keci dibandingkan dengan pendapatan yang diterima, 
maka ROA tidak berpe ngaru h se cara signifikan terhadap fuktuasi harga saham. 
Penggunaan seluruh ke mampuan moda yang menghasikan keuntungan dapat 
dikatakan kurang optima menurut kriteria standar kesehatan perbankan me nurut 
BI yang disebabkan oleh terjadinya penurunan investasi pada moda perusahaan. 
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